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ABSTRAK

RIRIN ASTUTI. Peran Organisasi Kerohanian Islam (Rohis) dalam
Membentuk Perilaku Keagamaan Siswa di SMA Negercddean Sleman
Yogyakarta. Skripsi. Yogyakarta: Jurusan Pendidikkegama Islam Fakultas
Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2010.

Latar belakang penelitian ini adalah bahwa masihybk perilaku remaja
yang menyimpang dari nilai-nilai keislaman, makandidikan Agama Islam
(PAIl) sangatlah berperan penting untuk mengatassopéan tersebut. Namun
dalam pelaksanaannya PAI di kelas belumlah efedatbagian lebih terfokus pada
pengembangan kognitif dan minim dalam pembentukiampsdan pembiasaan
dalam kehidupan. Atas dasar itulah maka pihak sékoheminta Rohis untuk
melaksanakan beberapa kegiatan keagamaan yangjuaertwntuk lebih
meningkatkan peran pendidikan agama terutama Plaimdenembentuk perilaku
keagamaan. Yang menjadi permasalahan dalam peanebiiialah apa bentuk
peran Rohis dalam membentuk perilaku keagamaarasgan bagaimana hasil
yang dicapai dari pelaksanan program Rohis dalambeatuk perilaku siswa.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatifngan mengambil latar SMA
Negeri 1 Godean. Pengumpulan data dilakukan dengamgadakan observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Analisis data dilakukengan seleksi data,
penyajian data dengan memberikan makna terhadap glahg berhasil
dikumpulkan, juga analisis dengan pendekatan psif®| dan dari makna itulah
ditarik kesimpulan. Pemeriksaan data dilakukan dengengadakan triangulasi
sumber, yaitu dengan membandingkan antara suml@rlidan (informasi) dan
perbuatan (peristiwa).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1). B&rperan Rohis adalah dengan
membuat program-program kegiatan dan melaksanalegiatkn keagamaan
tersebut. Sedangkan peran yang dijalankan olehsRiatiam membentuk perilaku
keagamaan siswa yaitu dalam bidang dakwah meladgialan mentoring
keagamaan dan pengajian-pengajian, dalam bidandidiesn kegiatan Rohis
membantu dalam merealisasikan pendidikan Agamanlgliasekolah atau materi
yang diajarkan di kelas dapat dipraktekkan dalamlgb@ sehari-hari, dalam
bidang sosial melalui kegiatan zakat yang diadakdeh sekolah, dalam
menumbuhkan kreatifitas siswa, peran yang dijalaniaitu dengan adanya
Mading yang dikelola oleh Rohis dapat menjadi sakdiu untuk dapat
meningkatkan kreatifitas siswa dalam berkarya, dalam menjalin silaturahmi
yaitu terjalinnya kerjasama baik antar siswa maugumu. 2). Hasil yang dicapai
dari pembentukan perilaku keagamaan di SMA Neger(zddean Sleman
Yogyakarta baik melalui observasi maupun wawanaatalah meningkatnya
pengetahuan keagamaan siswa, adanya peningkatanbapan perilaku
keagamaan yang dialami oleh siswa di SMA Negeri t@dégan setelah
diadakannya kegiatan-kegiatan agama di sekolah.
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6. Bapak dan ibuku tercinta, kakak, dan adik-adikkarildan dek Dilla yang
senantiasa memberikan dukungan baik berupa matealipun do'a.
Sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini.

7. Pembina dan pengurus Rohis Pamulat, Buyung, Rimét Nida dll,
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Pada akhirnya penulis menyadari bahwa skripsimasih jauh dari
sempurna, karena itu kritik dan saran yang membangangat penulis
harapkan, semoga skripsi ini bermanfaat bagi pemeida khususnya dan
bagi para pembaca umumnya.

Kepada semua pihak tersebut, semoga amal lails telah diberikan
dapat diterima disisi Allah SWT, dan mendapat lihmgpa rahmat dari-Nya,

Amin.

Yogyakarta, 2 Desember 2009
Penyusun,

% | t\/\
Ririn Astuti
NIM. 05410128
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Islam adalah syari‘at Allah SWT yang diturunkap&da umat manusia
dimuka bumi agar mereka beribadah kepada-Nya. Remam keyakinan
terhadap Tuhan hanya bisa dilakukan melalui prgsmsdidikan baik di
rumah, sekolah maupun lingkungan. Pendidikan Istaenupakan kebutuhan
manusia, karena sebagai makhluk pedagogis, mardisibirkan dengan
membawa potensi dapat dididik dan mendidik sehingganpu menjadi
khalifah di bumi, serta pendukung dan pemegangdajaar.

Perilaku dan aktivitas-aktivitas yang terjadi @adetiap manusia
merupakan manifestasi kehidupan psikis. Sebagaindiketahui bahwa
perilaku yang ada pada individu tidak timbul dengandirinya, akan tetapi
akibat dari adanya rangsangan mengenai individsebert. Perilaku
merupakan jawaban atau respon terhadap stimulgsmngangenainya.

Perilaku keagamaan adalah aturan-aturan mengegiah laku atau
tata cara hidup manusia dalam hubungannya deng&anTdan sesama
manusia. Perilaku keagamaan merupakan ekspresirasa agama yang
dimiliki oleh manusia. Rasa agama merupakan domoragam jiwa yang
membentuk rasa percaya kepada suatu zat pencipizgsimalan dorongan taat

aturan-Ny&

! Abdul Majid dan Dian AndayaniPendidikan Agama Islam Berbasis Kompetens:
Konsep Implementasi Kurikulum 2004, (Bandung : Remaja Rosdakarya, 2004), hal. 130.

2 SusilaningsihMakalah " Dinamika Perkembangan Rasa Agama pada Usia Remaja ',
(Yogyakarta: IAIN Sunan Kalijaga, 1996), hal.1.



Masa remaja adalah masa peralihan yang ditempathsgseorang dari
kanak-kanak menuju dewasa, atau dapat dikatakamabatasa remaja adalah
perpanjangan masa kanak-kanak sebelum mencapai desgssa. Mereka
ingin berdiri sendiri, tidak tergantung lagi kepaitang tua atau orang dewasa
lainnya, akan tetapi mereka belum mampu bertanggawgb dalam soal
ekonomi dan sosial.

Masa remaja merupakan suatu rangkaian perubamabgban yang
dialami oleh remaja. Tidak saja perubahan di datiirmya, akan tetapi
perubahan-perubahan di luar dirinya seperti hapgyabahan sikap orang tua,
anggota keluarga lain dan sebagainya, ditambah pi@agan jadinya
perubahan pergaulan dari orang tua dan keluarggadigmergaulan dengan
teman sebaya yang berarti berkenalan dengan noilag,tata cara dan adat
istiadat yang baru pufa.

Selaras dengan jiwa remaja yang berada dalamidratasi masa anak-
anak menuju kedewasaan maka kesadaran beragammpsaaemaja berada
dalam keadaan peralihan dari kehidupan beragam&-aaak menuju
kemantaban beragama. Disamping keadaan jiwanyalghiglan mengalami
kegoncangan, daya pemikiran abstrak, logik dankkrtulai berkembang.
Emosinya semakin berkembang, motivasinya mulai @tondan tidak

dikendalikan oleh dorongan biologis semata.

% panut Panuju dan Ida Umarfisikologi Remaja, (Yogyakarta: Tiara Wacana, 2005),
hal. 91.



Keadaan jiwa remaja yang demikian itu nampak plalam kehidupan
agama yang mudah goyah, timbul kebimbangan, kensdan konflik batirf.
Situasi tersebut, menyebabkan remaja sulit menantydlihan yang tepat,
sehingga para remaja cenderung untuk memilih jatdiri, dalam situasi
yang demikian itu, maka peluang munculnya perilakenyimpang sangat
besar.

Menghadapi gejala seperti ini, nilai-nilai ajagama sebenarnya dapat
difungsikan, dalam konteks ini pemuka dan pendidigama perlu
merumuskan paradigma baru dalam menjalankan tugasbingannya.
Setidaknya bimbingan keagamaan bagi para remaja gieumuskan dengan
berorientasi pada pendekatan psikologi perkembangagy serasi dengan
karakteristik yang dimiliki remaja. Diharapkan rgmakan termotivasi untuk
mengenal ajaran agama dalam bentuk yang sebenamya,agama yang
mengandung nilai-nilai ajaran yang sejalan dengdmahf manusia, dan
bertumpu pada pembentukan sikap akhlak mulia.

Perilaku keagamaan remaja juga dipengaruhi olegklingan teman
sebayanya. Sebagai contohnya, apabila remaja mendikgiatan dalam
kelompok aktivitas keagamaan, maka ia akan ikutbtdr dalam kegiatan
keagamaan tersebut, namun apabila bergaul damizertdengan yang acuh
tak acuh terhadap agama, maka ia juga akan acuhadek terhadap

agamanya.

* Abdul Aziz Ahyadi,Psikologi Agama Kepribadian Muslim Pancasila, (Bandung: Sinar
Baru Algesindo, 2001), hal. 43.



Kondisi riil tentang kondisi perilaku siswa di SMRegeri 1 Godean
saat ini masih banyak perilaku yang menyimpang degai-nilai keislaman.
Hal ini terbukti dengan masih maraknya budaya metto bahkan
menggunakan fasilitas handphone ketika mencontblkhgga kurang dapat
terdeteksi oleh guru, selain itu masih ada siswaslimuyang belum
melaksanakan sholat dzuhur berjama'ah yang diggesian di sekolah,
kemudian juga masih ada siswa yang berpacaranndkungan sekolah.
Bahkan pihak BK yang ada di sekolah merasa kewalatengatasi masalah
tersebuf.

Menghadapi kondisi seperti itu, maka PendidikararAg Islam (PAl)
sangatlah berperan penting untuk membantu mengatasalah perilaku
keagamaan remaja yang menyimpang dari ajaran-aiglean. Namun dalam
pelaksanaannya PAI dengan jam pelajaran yang Hafgm@ dalam seminggu
belumlah efektif, yaitu dari segi orientasi Penkiish Agama Islam yang
kurang tepat. Sebagian lebih terfokus pada pengegalba kemampuan
kognitif dan minim dalam pembentukan sikap (af@ktfpembiasaan dan
pengalaman ajaran agama dalam kehidupan (psikomdstem diajarkan
lebih pada hafalan, padahal Islam penuh denganniid¢e (values) yang harus
dipraktekkan. Ukuran keberhasilan pendidikan agamga masih formalitas

(termasuk verbalitad).

® Hasil wawancara dengan Bpk Zamahsari, guru Binainé{onseling dan selaku
pembina Rohis, pada tanggal 6 Maret 2009, puk@®WVIB.

® Abdul Majid dan Dian AndayaniPendidikan Agama Islam Berbasis Kompetensi:
Konsep dan Implementasi Kurikulum 2004, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2005), hal.iv.



Atas dasar itulah kemudian pihak sekolah, khusugwyu agama Islam
meminta Rohis yang ada di SMA Negeri 1 Godean etseuntuk
melaksanakan beberapa kegiatan keagamaan yanguaertuntuk lebih
meningkatkan peran pendidikan agama terutama PAdndanembentuk
perilaku keagamaan siswa.

Kegiatan Rohis kiranya menjadi salah satu perdandgpembentukan
perilaku keagamaan seorang siswa. Kegiatan yaaggsaihakan di luar jam
pelajaran tatap muka di kelas ini dirasa cukup nargkitkan siswa terhadap
PAI, dari pada mengikuti proses belajar mengajaketis. Suasana rekreatif
yang dibentuk akan membuat siswa lebih senang rmaingkegiatan,
sehingga aspek afektif dan psikomotorik dapat téube lebih dari sekedar
pembelajaran di kelas yang hanya dapat tersentoéndii kognitifnya saja.

Berangkat dari permasalahan di atas, maka pebefiscinginan untuk
mengadakan penelitian skripsi yang berjudul "PeDmganisasi Kerohanian
Islam dalam Membentuk Perilaku Keagamaan Siswa MA S\egeri 1
Godean Sleman Yogyakarta”. Oleh karena itu penofshn mendalami dan
menggali informasi dari SMA Negeri 1 Godean, tegtdoragaimana peran

Rohis dalam membentuk perilaku keagamaan sisw&1éi Segeri 1 Godean.

B. Rumusan Masalah
Dari latar belakang masalah yang telah diuraidamtas maka dapat

diambil rumusan masalah sebagai berikut :



1. Apa bentuk peran Rohis dalam membentuk perilakg&®aan siswa di
SMA Negeri | Godean Sleman Yogyakarta ?

2. Bagaimana hasil yang dicapai dari pelaksanaan amogRohis dalam
membentuk perilaku keagamaan siswa di SMA Neg&odlean Sleman

Yogyakarta ?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian

a. Untuk mendeskripsikan bentuk peran Rohis dalam neeoix
perilaku keagamaan siswa di SMA Negeri | Godeanm&ie
Yogyakarta.

b. Untuk mengetahui hasil yang dicapai dari pelaksamaagram Rohis
dalam membentuk perilaku keagamaan siswa di SMAeNégodean
Sleman Yogyakarta.

2. Kegunaan Penelitian

a. Dapat memberikan sumbangan pemikiran bagi SMA Neéd&odean
dalam meningkatkan perilaku keagamaan terhada@msigwv

b. Diharapkan dapat memberi manfaat sebagai bahanasvalekolah.

c. Dapat menambah khasanah ilmu pengetahuan di bi@#igbagi
penulis khususnya dan barangkali dapat dimanfadbkan siapa saja

yang memerlukan.



D. Kgjian Pustaka
Terkait dengan persoalan perilaku keagamaan, tetdagberapa hasil
penelitian (karya ilmiah) yang berhubungan dengameptian ini, yaitu:

a. Skripsi yang ditulis oleh Kurnia Cahayati dengagiuju’"Hubungan antara
Kelkutsertaan dalam Kegiatan Kerohanian Islam (Rohis) dengan
Keagamaan Sswa SMA Negeri 1 Muntilan® mahasiswa jurusan
Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah UIN Sunidalijaga
Yogyakarta, 2008. Hasil dari penelitian tersebualald bahwa tingkat
keikutsertaan anggota Rohis SMA Negeri 1 Muntilaayanitas berada
pada kategori tinggi yaitu 67,14 %, sedangkan @hdleagamaan anggota
Rohis SMA Negeri 1 Muntilan mayoritas berada dalkategori sangat
baik yaitu 57,14 %. Adanya hubungan yang positifaen keikutsertaan
dalam kegiatan Rohis dengan keagamaan siswa SMArNedluntilan.

b. Skripsi yang ditulis oleh Siti Astutiningsih dengajudul "Sudi
Komparatif Pengamalan Agama Islam antara Anggota dengan Non-
anggota Kerohanian Islam (Rohis) di SMA Negeri 1 Pakem Seman
Yogyakarta” mahasiswa jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas
Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2007. Has@nelitian dari
skripsi tersebut adalah bahwa tingkat pengamalaanfsgislam anggota
Rohis SMA Negeri 1 Pakem Sleman Yogyakarta mayolitarada pada
kategori baik yaitu 80% tingkat pengamalan PAI amggota Rohis, dan
mayoritas berada pada kategori baik yaitu 85% afeatl perbedaan yang

signifikan antara anggota dengan non anggota Ralieana tingkat



pengamalan Agama Islam anggota Rohis lebih tinggi gada non
anggota Rohis.

c. Skripsi yang ditulis oleh Ida Ristiya dengan judilerjasama Antara
Organisasi Kerohanian Islam dengan Alumni dalam Membentuk Perilaku
Keagamaan Sswa di SMA Negeri 3 Yogyakarta® mahasiswa jurusan
Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah UIN Sunidalijaga
Yogyakarta, 2006. Hasil penelitian tersebut adabahwa kerjasama
antara Rohis dengan alumni sangatlah membantu dalataksanakan
kegiatan Rohis yaitu dengan mengadakan mentoriagateaan bagi kelas
X dengan menggunakan metode bervariasi dan evadedsilan sekali,
sehingga ada perubahan sikap dan perilaku keagasm@a yang cukup
berarti setelah diadakannya mentoring yang disgkmadgtan oleh alumni
dan Rohis.

Dari berbagai skripsi di atas memang atila kesamaan dengan apa
yang penulis paparkan, yaitu pembahasan tentanghkeran Islam (Rohis).
Namun belum ada satupun sumber tulisan yang sddaraus meneliti
tentang peran Rohis dalam membentuk perilaku keagajdan juga objek
kajiannya berbeda yakni perilaku keagamaan sisv&VA Negeri 1 Godean

Sleman Yogyakarta.

. Landasan Teori
1. Tinjauan tentang Perkembangan Masa Remaja

a. Perkembangan Masa Remaja



Remaja dalam bahasa aslinya disebut adoles, berasal dari
bahasa latin adolescere yang artinysnbuh atau tumbuh untuk mencapai
kematangan”.” Perkembangan masa remaja berlangsung antara unur 1
20 tahun. Rentang usia ini dapat dibagi menjadi liggian, yaitu usia 12-
14 tahun adalah masa puber atau remaja awal, dsgarpai 16 tahun
adalah pertengahan masa remaja, dan usia 18 talmpasdengan umur
20 tahun adalah remaja akhir. Pada masa remajaummumnya anak
sedang berada di bangku sekolah menefigah.

Adapun perkembangan dan pertumbuhan yang terjadi paasa
remaja diantaranya :

1). Perkembangan Fisik

Pada masa remaja terjadi perkembangan fisik paggu cepat,
sehingga seringkali menimbulkan kejutan pada dirieraka.
Perkembangan fisik masa remaja pada umumnya ditashetzgan
adanya perubahan tinggi badan, proporsi tubuh, @ewla-tanda
perkembangan seksual. Anak yang mengalami kematdegén awal
memiliki rasa cemas, sering konflik dengan orang, tiebih suka
marah, dan memiliki harga diri yang lebih rendah gada anak yang
masuk pubertas lebih akhir. Akan tetapi denganalzrya waktu,

mereka yang matangnya lebih awal akan menyesuaikaterhadap

perubahan lebih lanta.

" Muhammad Ali dan Moh. AsroriPsikologi Remaja, (Jakarta: Bumi Aksara,2005),
hal.9.

8 Sri Esti Wuryani Djiwandond?sikologi Pendidikan, (Jakarta: Grasindo, 2006), hal. 93

° Sri Esti Wuryani Djiwandond?sikologi Pendidikan, hal. 94.



Dalam perkembangan seksualitas remaja ditandagath dua
ciri, yaitu ciri-ciri seks primer dan ciri-ciri ssksekunder. Ciri-ciri seks
primer pada pria ditandai dengan matangnya orggaroseks yakni
sangat cepatnya pertumbuhan testis, memungkinkamajae pria
(sekitar 14-15 tahun) mengalami "mimpi basah" (mitmgrhubungan
seksual). Sedangkan pada wanita, kematangan organ-seksnya
ditandai dengan tumbuhnya rahim, vagina, dan owasecara cepat,
memungkinkan remaja wanita mengalami menstrusii-aBir seks
sekunder pada pria ditandai dengan tumbuh ramblik @tau bulu
kapok disekitar kemaluan atau ketiak, terjadi paham suara, tumbuh
kumis, dan tumbuh gondok laki (jakun). Sedangkadapaanita
ditandai dengan tumbuh rambut pubik atau bulu kagblsekitar
kemaluan atau ketiak, payudara dan pinggul bertarhbaar?®

2). Perkembangan Kognitif

Perkembangan kognitif manusia merupakan prpséslogis
yang di dalamnya melibatkan proses memperoleh, usemy dan
menggunakan pengetahuan, serta kegiatan mentattisepefikir,
menimbang, mengamati, mengingat, menganalisis, intesss,
mengevaluasi, dan memecahkan persoalan yang b&utagngnelalui
interaksi dengan lingkungan.

Teori perkembangan kognitif Piaget menjelaskahwa masa

remaja adalah tahap transisi dari penggunaan brekbkgkrit secara

19 Syamsu Yusuf,Psikologi Perkembangan Anak dan Remaja, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2004), hal. 185.
' Mohammad Ali dan Moh. AsrorPsikologi Remaja, hal. 26.

10



3).

operasional keberfikir formal secara operasionabmRja mulai
menyadari batasan-batasan pikiran mereka dan Iherus@ngan
konsep yang jauh dari pengalaman mereka sendimgdfaman
dengan masalah yang kompleks, tuntutan dari pemgajarmal, dan
tukar menukar ide yang berlawanan dengan temaryaetigperlukan
untuk membantu perkembangan berfikirnya secarzasjmral*

Pada masa ini, remaja sudah mulai mampu medakuk
kombinasi tindakan secara proporsional berdasapkanmikiran logis.
Mereka juga mampu untuk memberikan alasan yang knaal
tentang situasi dan kondisi yang tidak dialami. Bgntidak terikat
pada pengalaman mereka yang nyata, sehingga medakat
menerapkan secara logis terhadap sesuatu yangkdist
Perkembangan Emosi

Emosi adalah setiap kegiatan atau pekgaolgikiran, perasaan,
nafsu serta setiap keadaan mental yang hebat daapreap. Emosi
itu juga merujuk pada suatu perasaan dan pikirkingoi yang khas,
suatu keadaan biologis dan psikologis, dan kecendan untuk
bertindak. Adapun perasaan (feeling) adalah pengalayang disadari

yang diaktitkan baik oleh perangsang eksternal maupleh

bermacam-macam keadaan jasntani.

12 5y Esti Wuryani DjiwandonoPsikologi Pendidikan, (Jakarta: Grasindo, 2006), hal.

“1pid, hal. 97.
* Mohammad Ali dan Moh. AsrorRsikologi Remaja, (Jakarta: Bumi Aksara, 2005), hal.
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4).

Perkembangan emosi pada masa remaja mengadagtlakan
yang sangat hebat disebabkan perubahan-perubahgrneygdi dalam
diri mereka, baik pada aspek jasmani maupun rohaeperti
perubahan fisik, perkembangan seksual, sikap, dandgmgan
terhadap diri sendiri maupun terhadap orang laitaskngkungan
disekitarnya. Mereka mulai menyadari tentang pdrabayang terjadi
dalam diri mereka dan berusaha untuk menyesuaikangath
lingkungannya. Tekanan-tekanan yang datang daasindalan luar diri
mereka sering menimbulkan ketegangan, sehingg& unanghadapi
perubahan dan pergolakan ini anak membutuhkan keomeamdan
keberanian, dikarenakan keadaan inilah seringkadik akehilangan
keseimbangan jiwa dan mengalami emosi yang tidakenelalil®
Masa remaja biasanya memiliki energi yang besar etansi yang
berkobar-kobar, sedangkan pengendalian diri bekmpsirna. Remaja
juga sering mengalami perasaan yang tidak amaak tiehang, dan
selalu khawatir kesepian.

Perkembangan Sosial

Proses sosial individu terjadi di tigagkungan utama, yaitu
lingkungan keluarga, sekolah, dan masyarakat. Bregsial ini turut
mempengaruhi perkembangan sosial remaja dan galgprya di
hari-hari mendatang. Dalam lingkungan sekolah, araajar

membina hubungan baik dengan teman-teman sekolglamgadatang

15 Wasty Soemantd?sikologi Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2003), hal. 180-181.
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dari berbagai keluarga dengan status dan warnal s@sig berbeda.
Remaja mendapat pengaruh yang kuat dari teman aelyaytu
mengalami perubahan-perubahan tingkah laku sebsgiai usaha
penyesuaiah®
b. Perkembangan Keagamaan Masa Remaja
Perkembangan agama pada remaja ditariehai leeberapa faktor
perkembangan jasmani dan rohani. Perkembangan egaumt W.
Starbuck adalah'’
1). Ideas and Mental Growth (pertumbuhan pikiran dan mental)

Sifat kritis terhadap agama mulai tumbuh, balagama yang
ajarannya lebih konservatif lebih banyak berpengabagi remaja
untuk tetap taat pada ajarannya, sebaliknya agaeng wjarannya
kurang konservatif, dogmatis, agak liberal akan amudherangsang
perkembangan pikiran dan mental sehingga ia banyakinggalkan
ajarannya.

2). Emotion atau perasaan

Berbagai perasaan telah berkembang s@eeaisaan sosial, etis,
estetis mendorong remaja untuk menghayati perikagfudupan yang
terbiasa dengan lingkungan.

3). Sosial Consideration atau pertimbangan sosial
Corak keagamaan remaja ditandai oleh yadgertimbangan

sosial. Dalam kehidupan keagamaan timbul konflik tagn

6 Andi MappiarePsikologi Remaja, (Surabaya: Usaha Nasional, 1982), hal. 157.
7 Susilaningsih, Dinamika Perkembangan Rasa Keagamaan pada Usia Remaja,
(Yogyakarta: IAIN Sunan Kalijaga, 1996), hal.2.
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pertimbangan moral dan material, remaja sangat ubigguntuk
menentukan pilihan.
4). Moral Growth atau perkembangan moral
Perkembangan moral remaja bertitik tolak dasa berdosa dan
usaha untuk mencapai proteksi.
5). Attitude and Interest atau sikap dan minat
Sikap dan minat remaja terhadap masalah adpsaadikatakan
kecil, dalam hal ini tergantung dari kebiasaan mésail serta
lingkungan agama yang mempengaruhi mereka.

Pada masa remaja terjadi perubahan jasmani ygpag,csehingga
memungkinkan terjadinya kegoncangan emosi, kecemasdan
kekhawatiran. Bahkan, kepercayaan agama yang tietabuh pada umur
sebelumnya, mungkin pula mengalami kegoncanganet€apaan kepada
Tuhan kadang-kadang sangat kuat, akan tetapi kddstang menjadi
berkurang yang terlihat pada cara ibadahnya yamgrgkadang rajin
dan kadang-kadang malas. Penghayatan rohaninyaercend skeptis
(was-was) sehingga muncul keengganan dan kemalagak melakukan
berbagai kegiatan ritual (seperti ibadah shalathgyaselama ini
dilakukannya dengan seperlunya.

2. Pelaksanaan Pendidikan Agama Islam
a. Pengertian Pendidikan agama Islam
Menurut Depdiknas, Pendidikan Agasiam adalah :

"Upaya sadar dan terencana untuk menyiapkan pefidikadalam
meyakini, memahami, menghayati hingga mengimanitakea
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dan berakhlak mulia dalam mengamalkan ajaran Islarmsumber

utamanya kitab suci al-Qur'an dan al-Hadits meldlagiatan

bimbingan, pengajaran, latihan, serta dibarengiutan untuk

menghormati agama lain dalam hubungan kerukunaar ambat

beragama dalam masyarakat hingga terwujud kesatlem

persatuan bangs&™

Pendidikan agama menyangkut manusia seutuhrgak thanya
membekali anak dengan pengertian agama, atau meaggkan intelek
anak saja dan tidak pula mengisi dan menyuburkesspan agama saja,
tetapi menyangkut keseluruhan diri pribadi anak,lamdari latihan
amalan sehari-hari yang sesuai dengan ajaran agaaik, yang
menyangkut hubungan manusia dengan Tuhan, manersgaid manusia
lain, manusia dengan alam, maupun manusia dengagadsendiri:’

b. Tujuan Pendidikan Agama Islam

Tujuan merupakan salah satu faktor yamgshada dalam setiap
aktivitas pendidikan. Tujuan memegang peranan \aegting dalam
pendidikan, karena tujuan akan memberikan arahgnsegala kegiatan
pendidikan. Sehingga apabila suatu pendidikan tih@kniliki tujuan,
maka akan dapat dipastikan pendidikan itu tidakngkkas arahnya, dan
tidak akan ada hasilnya.

Tujuan PAI dalam SMA adalah menumbuhkan dan mdaaitkg@n
keimanan, melalui pemberian dan pemupukan pengatahu

penghayatan, serta pengalaman peserta didik tendgagna Islam

sehingga menjadi manusia muslim yang terus berkegloilam hal

'8 DepdiknasKurikulum 2004 ,( Jakarta: Depdiknas, 2003 ), hal. 4.
19 7akiah Daradjatlimu Jiwa Agama, (Jakarta: Bulan Bintang, 2005), hal. 124.
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keimanan, ketakwaan kepada Allah SWT. Serta beaslkimulia dalam
kehidupan pribadi, bermasyarakat, berbangsa, daref@ra serta untuk
dapat melanjutkan pendidikan pada jenjang yand leigi >°
c. Ruang Lingkup Bahan Pelajaran
Ruang lingkup bahan pelajaran PAI SMA terdiri daspek: al-
Qur'an, Aqgidah, Syari‘ah, Akhlak, dan Tarikh.
3. Tinjauan tentang Peran Rohis

Dalam kamus Bahasa Indonesia kontemporeralisperan menurut
bahasa adalah fungsi, kedudukan, bagian kedud@edangkan menurut
istilah diartikan dengan sesuatu yang diharapkai aleseorang yang
memiliki kedudukan dalam masyarakat.

Kerohanian berasal dari kata dasar “rohaniigyenendapat awalan
ke- dan akhiran -an yang berarti hal-hal tentatgni’? Sedangkan Islam
adalah mengikrarkan dengan lidah dan membenarkagadehati serta
mengerjakan dengan sempurna oleh anggota tubuimdagerahkan diri
pada Allah SWT dalam segala ketetapan-Nya dan desggala gadha
dan gadar-Ny&> Kerohanian Islam yang dimaksud di sini adalah wsuat
unit kerja bidang keagamaan, khususnya agama Islalam rangka
mencapai tujuan Pendidikan Agama Islam di SMA Neb&odean.

Rohis (Kerohanian Islam) merupakan organisasigekmaan Islam

yang berada di sekolah yang anggotanya merupalsava-siswa dari

2 DepdiknasKurikulum 2004, (Jakarta: Depdiknas, 2003), hal.5.

L peter Salim dan Yenni SalirKamus Bahasa Indonesia Kontemporer, (Jakarta: Balai
Pustaka, 1995), hal. 1132.

22 Depdikbud Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1985 ), hal. 752

% Hasbi al-ShiddieqyAl-Isam Jilid 1, (Jakarta: Bulan Bintang, 1977 ), hal. 34.
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sekolah tersebut. Adapun peran atau fungsi Rohis p@koknya dapat
dijelaskan menjadi 4, yaitu:
a. Lembaga Keagamaan
Rohis identik dengan agama Islam, hal iisielblabkan Rohis
mempunyai motif, tujuan serta usaha yang bersunplagla agama
Islam. Dan semua kegiatan yang dilaksanakannyak tldpas dari
kerangka ajaran Islam. Rohis juga dipandang sebagsat kegiatan
remaja yang bernafaskan Islam, sehingga diharaplegrat menjadi
wadah yang mampu menghasilkan kader-kader bangepbgrakhlak
mulia.
b. Lembaga Dakwah
Rohis mempunyai tugas yang cukup seriymiu sebagai
lembaga dakwah. Hal ini dapat dilihat dari adanggi&tan-kegiatan
seperti pengajian hari besar agama Islam, mentodag sebagainya
yang tidak hanya diikuti oleh anggotanya saja m&kn semua jajaran
yang ada di sekolah. Dakwah secara kelembagaandjakgkan oleh
Rohis adalah dakwah aktual yaitu terlibatnya Ra@sara langsung
dengan objek dakwah melalui kegiatan-kegiatan yaegifat sosial
keagamaarf?
c. Lembaga Perjuangan
Kalau kita membaca kembali buku-buku rsdja tentang

bagaimana perjuangan Rosulullah Saw dalam menegd&lem, maka

% Manfred Oepen dan Walfgang Karch@inamika Pesantren, Dampak Pesantren
dalam Pendidikan, (Jakarta: P3M, 1987), hal. 92.
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akan ditemui nama-nama pahlawan yang sebagian besah berusia
muda. Ini menunjukkan bahwa bendera Islam tidak ddakibar tinggi
membentang luas kekuasaannya dipermukaan bumi idak ékan
tersebar dakwahnya di penjuru alam kecuali metahgan sekelompok
orang-orang beriman dari kalangan generasi muda.
d. Lembaga Kemasyarakatan
Remaja adalah harapan masa depan banda, karena itu
pembinaan yang matang perlu diberikan kepada merd#an Rohis
sebagai lembaga kemasyarakatan tidak lepas darierdadmn
masyarakat dalam menilai kaum remaja. Artinya bakewam remaja
bagaimanapun juga akan tetap dipersiapkan supaga biersosialisasi
dengan masyarakat.
4. Perilaku Keagamaan Siswa
a. Pengertian Perilaku Keagamaan

Sebelum membahas tentang perilaku keagamaan]ipekan
memaparkan definisi perilaku itu sendiri. Perilakmempunyai
pengertian yang lebih konkrit dari pada jiwa kargmexilaku lebih
mudah dipelajari dari pada jiwa dan mengenai parilkta akan dapat
mengenal seseorang. Perilaku atau tingkah lakwaladsdgala kegiatan
atau tindakan manusia yang kelihatan maupun yasak tkelihatan,

yang disadari maupun tidak disadri.

% Abdullah Nashih ‘UlwanAktivis |slam Menghadapi Tantangan Global, (Solo: Pustaka
Al-‘Alag, 2003), hal. 15.

% Ngalim Purwanto,Psikologi Pendidikan, (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2002),
hal.1.
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Perilaku atau aktifitas yang ada padaviddi atau organisasi itu
timbul dengan sendirinya, tetapi sebagai akibai adanya rangsangan
yang mengenai individu atau organisasi itu. Peuilatlki merupakan
jawaban atau respon terhadap stimulus yang mengenaNamun,
selanjutnya dikemukakan oleh Wood Worth dan Schgséebagaimana
dikutip oleh Bimo Walgito bahwa tingkah laku dipanghi oleh apa
yang ada dalam diri organisme atau apa yang pedifsiajari oleh
organisme yang bersangkutdn.

Menurut Badura bahwa tingkah laku akan berperggpada
lingkungan dan dari organisme, organisme akan bggeh pada
lingkungan dan tingkah laku, demikian pula lingkang akan
berpengaruh pada tingkah laku dan organi€me.

Keagamaan (religiusitas) merupakan ketaatalam melakukan
aktivitas agama yang dianutnya. Ketaatan ini bulkemya ketika
seseorang melakukan perilaku ritual tetapi jugaik@etmelakukan
aktifitas lain dan tidak hanya yang tampak oleharatapi juga yang
terjadi dalam haf?

Dalam kaitannya dengan tingkah laku kesgn, dalam diri
manusia telah diatur semacam sistem kerja untuk/efemaskan tingkah
laku manusia agar tercapai ketentraman dalam latiinDalam

kehidupan sosial hal ini selalu didasarkan padaustsa aturan yang

%" Bimo Walgito,Pengantar Psikologi Umum, (Yogyakarta: Andi Ofset, 1990), hal. 10.

*% | bid, hal. 11.

9 Djamaludin Ancok, Fuat Nashori Suros®sikologi Islam Solusi Islam atas Problem+
problem Psikologi, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005), hal. 76.

%0 JalaluddinPsikologi Agama, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2001), hal.166.
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disebut norma. Tingkah laku keagamaan selalu menjaarma
keagamaan sebagai tolok ukurnya dalam kehidupaarigedi.

Berarti keyakinan beragama seseorangadefn agama yang
dianutnya akan mendorong seseorang tersebut urdttikhdkah laku
sesuai dengan agama yang diyakininya. Jadi perkakgamaan adalah
suatu tindakan yang diorientasikan kepada Tuhaik teenyangkut
hubungan manusia dengan Tuhan, manusia dengan imameupun
manusia dengan alam lingkungan.

Pandangan Behaviorisme mengisyaratkémvéagerilaku agama
erat kaitannya dengan stimulus lingkungan seseordikg stimulus
keagamaan dapat menimbulkan respon terhadap dieossng, maka
akan muncul untuk berperilaku agama. Sebaliknya gimulus tidak
ada maka tertutup kemungkinan seseorang untuk tilekpe agama.
Jadi perilaku agama menurut behaviorisme bersitatdisional atau
tergantung kondisi yang diciptakan lingkungan.

Menurut G.M. Straton yang dikutip olelalaludin, perilaku
keagamaan seseorang dipengaruhi dan ditentukarBdteimgsi berikut,
yaitu*

1). Cipta (reason) berperan menentukan benar @laknia ajaran suatu
agama berdasarkan pertimbangan intelek seseorang.
2). Rasa (emotion) menimbulkan sikap batin yangmbang dan

positif dalam menghayati kebenaran ajaran agama.

31 Jalaludin,Psikologi Agama, hal. 58.
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3). Karya (will) menimbulkan amalan-amalan atau tdokkeagamaan
yang benar dan logis
b. Ciri-ciri Keagamaan Remaja
Secara umum ciri-ciri beragama yang menonjol padsja adalah:
1). Pengalaman keTuhanannya makin bersifat indalid
Agama remaja adalah hasil dari interaksi antdra dan
lingkungannya. Sedangkan gambarannya tentang Tulaan sifat-
sifatNya dipengaruhi oleh kondisi perasaan dan sf@aja itu sendiri.
Remaja makin mengenal dirinya dan menyadari prilpadg terpisah
dengan pribadi yang lain. Remaja mulai mencari hokideal yang
dapat membimbing, mendorong, dan memberi peturglénjyang
mengembangkan kepribadiannya. Akan tetapi tokofalide tidak
sempurna, maka remaja mencari kedunia ideal, diilosofis dan
cita-cita. la berusaha mencari hakekat, maknaujaart hidupnya.
Remaja dapat menemukan berbagai macam mpgeuaide-ide
dan filsafat hidup yang mungkin bertentangan derigamanan yang
telah menjadi bagian dari pribadinya. Hal ini dapaénjadikan
kebimbangan dan konflik batin yang merupakan syegnderitaan.
Secara formal dapat menambah kedalaman alam perada tetapi
sekaligus menjadi bertambah labil. Aziz Ahyadi daldbukunya
"Psikologi Agama" menyatakan :
"Keadaan labil yang menekan menyebabkan remaja arienc
ketentraman hidup dan pegangan hidup, penghayasepian,

perasaan tidak berdaya, perasaan yang tidak dafsdtamhi
orang lain dan penderitaan yang dialami oleh remmggajadikan
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remaja berpaling pada Tuhan sebagai satu-satungangan

hidup, pelindung, dan penunjuk jalan dalam kegogaan

psikologi yang dialaminy4

2). Keimanannya makin menuju realitas yang sebgaarn

Instropeksi diri dapat menimbulkan kesibukan deya-tanya
pada orang lain tentang dirinya, keimanannya, dahidkipan
agamanya. Remaja mulai mengerti bahwa kehidupatidak hanya
seperti yang dijumpai secara kongkrit, tapi mempiimgakna yang
lebih dalam. Dengan perkembangan berfikir secastraib remaja
mampu mencerna dan memahami agama yang berhubudeggan
masalah ghaib, abstrak, dan rohaniah.

3). Peribadatan mulai disertai penghayatan yansg tul

Peribadatan merupakan realisasi atas keyakigema Beragama
dapat berarti melaksanakan semua perintah Tuhamaiselengan
kemampuan dan meninggalkan seluruh larangan. Kagab yang
dialami remaja terlihat pula dalam lapangan peabaa Pada masa
remaja dimulai pembentukan dan perkembangan susteems moral
pribadi sejalan dengan pertumbuhan dan pengalarebar&gamaan
individual. Melalui kesadaran beragama dan pendhayake
Tuhanannya, akhirnya remaja akan menemukan Tuhanysag
berarti menemukan kepribadiannya. la pun akan mekamprinsip

dan norma pandangan hidup, hati nurani, serta malama tujuan

%2 Aziz Ahyadi, Psikologi Agama, (Bandung: Sinar Baru, 1991), hal. 44.
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hidupnya. Sehingga sikap dan tingkah lakunya méwaupa
pencerminan keimanan dan kepribadian yang mantab.
b. Sifat Keagamaan pada Remaja
Menurut Glock dan Stark ada lima dimensi dezaaan
(religiusitas), sebagai indikator untuk mengetahuieadaan
keberagamaan seseorang, yaitu:
1). Dimensi Ideologis atau Keyakinan
Dimensi ini berisi pengharapan-pengharapanadamreligius
berpegang teguh pada pandangan teologis tertemtume@agalami
kebenaran doktrin-doktrin agama, karena doktrin negaatau
kepercayaan adalah dimensi yang paling dasar.
2). Dimensi Ritual atau Pr&kikeeagamaan
Dimensi ini mencakup perilaku pemujaan ketaatan hal-hal
yang dilakukan seseorang untuk menyatakan komitieeimadap
agama Yyang dianutnya. Dalam praktik-praktik keagamani
terdapat dua kelas penting, yaitu :
a). Ritual, mengacu kepada seperangkat tihndakan keagamaan
formal dan praktek-praktek suci yang harus dilakkan.
b). Ketaatan, hal ini menyangkut komitmen yangnia dan khas
publik.
3). Dimensi Eksperensial atau Pengalaman
Dimensi ini berkaitan dengan perasaan keagamyang

dialami oleh penganut agama. Psikologi menamaingtégious
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experiences.®® Dalam dimensi ini berisikan dan memperhatikan
fatwa bahwa semua agama mengandung pengharapamapevan
tertentu menski tidak tepat jika dikatakan bahwaeseang yang
beragama dengan baik pada waktu mencapai pengetabbgektif
mengenai kenyataan terakhir.
4). Dimensi Intelektual atau Pengatan Agama
Dimensi ini mengacu pada harapan-harapan babraag-
orang yang beragama paling tidak memiliki sejumpemgetahuan
mengenai dasar-dasar keyakinan, ritus-ritus, latadd dan tradisi.
5). Dimensi Konsekuensial atau Remgjan
Dimensi ini mengacu pada identifikasi akibagy&kinan
keagamaan, praktek keagamaan, praktek pengalamam da
pengetahuan seseorang dari hari keffari.
c. Macam-macam perilaku keagamaan
Dalam penelitian ini akan dilihatbeeapa perilaku keagamaan
siswa di SMA Negeri 1 Godean yang meliputi:
1). Perilaku Akhlak kepada Allah SWT
Untuk beriman dan bertagwa kepada Allah SWiuydengan
melaksanakan semua perintah-Nya dan menjauhi lanaNga, serta
memurnikan keimanan dengan tidak menyekutukan ABRNT

dengan sesuatu apapun. Seorang muslim harus meaateknya

% Jalaluddin RahmaBsikologi Agama Sebuah Pengantar, (Bandung: Mizan, 2003), hal.
45,

% Djamaludin Ancok, Fuat Nashori Surodesikologi Islam Solusi Islam atas Problem-
problem Psikologi, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005), hal 76.
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terhadap Allah SWT, tidak mengotorinya dengan patidou syirik,
ikhlas dalam semua amal, berbaik sangka pada sk&tamtuan
Allah SWT2

Perilaku akhlak siswa kepada Allah SWT di SMA&gdri 1
Godean yaitu dengan melihat ibadah shalat siswa, tdegkat
keyakinan siswa pada Allah SWT.

2). Perilaku Akhlak terhadap Manusia

Perilaku akhlak terhadap sesama manusia yaituk selalu
berbuat baik tanpa memiliki batasan dan merupakiéa wang
universal terhadap manusia atau agama, bahkand&rhanusuh
sekalipun.

Dalam penelitian ini yang akan dilihat adalarilpku akhlak
siswa di SMA Negeri 1 Godean terhadap teman yateraksi siswa
terhadap siswa lain, sikapnya terhadap sesama fesehimgga rasa
solidaritas akan tumbuh dengan baik dalam kegiRt@ims maupun
di luar kegiatan Rohis.

3). Perilaku Sosial Keagamaan

Kita merupakan makhluk sosial yang pasti mertkan
bantuan orang lain, kita sebagai makhluk yang pastinbutuhkan
bantuan orang lain dituntut untuk selalu salingongl menolong
dalam kebaikan terhadap sesama. Berakhlak bailadaphsesama

pada hakikatnya merupakan wujud dari rasa kasiangagan hasil

% Tim Dosen UNY Din Al-Islam, (Yogyakarta: Unit Pelaksana Teknis Mata Kuliah
Umum UNY, 2002), hal. 76.
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dari keimanan yang benar. Oleh karena itu agamamisiidak
membenarkan memandang rendah orang*favalam penelitian ini
perilaku sosial keagamaan yang akan dilihat adpéalaku akhlak
siswa terhadap teman, dan perilaku siswa dalamaberengan
orang lain.
4). Perilaku Disiplin Siswa

Seorang siswa dalam mengikuti kegiatan beldjasekolah
tidak akan lepas dari berbagai peraturan dan tettb tyang
diberlakukan di sekolahnya, dan setiap siswa ditunohtuk dapat
berperilaku sesuai dengan aturan dan tata tertitsettolahnya
tersebut. Kepatuhan dan ketaatan siswa terhadapnatian tata
tertib yang berlaku di sekolah biasa disebut disipsiswa.
Sedangkan peraturan, tata tertib dan berbagai tketemainnya yang
berupaya mengatur perilaku siswa disebut disighikogh. Disiplin
sekolah adalah usaha sekolah untuk memeliharakesiswa untuk
berperilaku sesuai dengan norma, peraturan, dam tetib di
sekolah.

Dalam penelitian ini, perilaku disiplin siswlaa dilihat dari
sikap siswa dalam mengikuti kegiatan yang diaddkahis di SMA
Negeri 1 Godean, dan juga sikap disiplin siswa udir [Ikegiatan

Rohis.

% Tim Dosen UNY Din Al-Islam, hal. 76.
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E. Metode Penelitian
1. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Penelitian ini adalah penelitian lapangdileqd research), yaitu
penelitian yang pengumpulan datanya dilakukan pirigar’’ Lapangan
dalam hal ini adalah SMA Negeri 1 Godean Slemany#kgrta. Adapun
jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatiPenelitian kualitatif
mempergunakan data yang dinyatakan secara verimakuklifikasinya
bersifat teoritis. Data sebagai bukti dalam menpguygotesis dikemukakan
secara rasional dengan mempergunakan pola beté&kientu menurut
hukum logika®®

Adapun pendekatan yang digunakan dalam pexelitni adalah
pendekatan psikologi, yaitu suatu pendekatan yaelputi aspek-aspek
kejiwaan yang ada dalam diri seseorang baik dagi fisik maupun
kognitifnya.

2. Subjek Penelitian

Subjek penelitian adalah tempat mendapatkaa dttu informasi
penelitian®® Adapun dalam penelitian ini pihak-pihak yang akgadikan
subjek penelitian antara lain :
a. Pengurus Rohis
b. Pembina Rohis

c. Kepala sekolah

37 sarjono, dkk,Panduan Penulisan Skripsi, (Yogyakarta: Jurusan Pendidikan Agama
Islam Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga, 200, 21.

% Sarjono, dkkPanduan Penulisan Skripsi, hal. 25.

% Ibid, hal. 25.
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d. Siswa
3. Metode Pengumpulan Data
Dalam pengumpulan data penulis menggunakan mebedede
sebagai berikut :
a. Metode Observasi
Metode observasi adalah metode yang dilakukamgate cara
mengamati dan mencatat gejala-gejala yang akafitiditdetode ini
digunakan untuk memperoleh data tentang kondisiolabk dan
fasilitasnya. Serta mengamati perilaku siswa yapgoentuk dari
realisasi pelaksanaan kegiatan Rohis SMA Negeriotle@n Sleman
Yogyakarta.
b. Metode Interview atau Wawancara
Metode interview atau wawancara adalah pertemaagsung
dengan nara sumber secara berulang-ulang untukapatkan berbagai
data ataupun penjelasan yang utuh dan mendalamydaf®leh karena
itu, aplikasi dari wawancara mendalam tidak betsikaku dan
terstruktur, bahkan ia lebih terbuka (open-end@djetode wawancara
merupakan salah satu metode pengumpulan data yempgnting
sehingga tanpa wawancara peneliti akan kehilangdorman yang

hanya dapat diperoleh dengan jalan bertanya laggskepada

40" Sukiman,Metode Penelitian Kualitatif dalam Pendidikan Islam (Suatu Tinjauan

Praktis Bagi Mahasiswa Tarbiyah), dalam Jurnal Ilmu Pendidikan Idam, No.2, Vol.4,
(Yogyakarta: Fakultas Tarbiyah IAIN Sunan Kalijagagyakarta, 2003), hal. 147.
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responden. Data yang semacam itu adalah tulanggpoggsuatu
penelitian*!

Metode ini digunakan untuk memperoleh data tentan
pelaksanaan program Rohis dan hasil dari pelakeapamgram Rohis
dalam membentuk perilaku keagamaan siswa di SMAeNeg@odean
Sleman Yogyakarta. Sedangkan data yang diperolebuinder dari
pengurus rohis, siswa, dan guru agama Islam.

Dalam penelitian ini, bentuk wawancara yang dikaltu adalah
wawancara bebas terpimpin, yaitu prosedur wawangang mengikuti
pedoman sepenuhnya. Pedoman wawancara hanya lodriberit-butir
masalah dan sub masalah yang diteliti, yang sealagudikembangkan
sendiri oleh pewawancafa.

c. Metode Dokumentasi
Metode dokumentasi adalah suatu teknik damadata
diperoleh dari dokumen-dokumen yang ada pada bleedda tertulis
seperti buku-buku, notulensi, makalah, peraturaatpean, buletin-
buletin, catatan harian, dan sebagaifiyiletode ini digunakan untuk
memperoleh data tentang gambaran umum SMA Nege@Bodean
Sleman Yogyakarta, seperti letak geografis, sejdiah perkembangan

sekolah serta data-data yang relevan dengan migiode

“ Masri Singarimbun dan Sofian Efendetode Penelitian Survai, (Jakarta: LP3 ES,
1989), Hal. 192.

2 Suharsimi Arikunto,Prosedur Penelitian, cet. Kesembilan, (Jakarta: Rineka Cipta,
1993), hal. 131.

43 Masri Singarimbun dan Sofian Efendiletode Penelitian Survai, (Jakarta: LP3 ES,
1989), Hal. 145.
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4. Keabsahan Data
Untuk mengecek keabsahan data menggunakan tékarigulasi
sumber. Triangulasi sumber adalah teknik pengeceftangan cara
membandingkan dan mengecek ulang kebenaran sufmumasi yang
diperoleh melalui waktu dan alat yang berb&da.
5. Metode Analisis Data
Analisis data merupakan upaya mencari dan mesega sistematis
catatan hasil wawancara, observasi dan yang laiangyizk meningkatkan
pemahaman tentang objek dan menyajikan sebagaiaterbagi orang
lain *°
Sedangkan jenis analisis yang digunakan adatafises kualitatif
yang bersifat deskriptif-analitik, maksudnya menjabarkan dan
menganalisis segala fenomena yang terjadi daril hsielitian yang
diperoleh, baik fenomena itu bersifat alamiah maugkayasa manusfa.
Dalam menganalisis data kualitatif ini penulisnggunakan prosedur
analisis data sebagai berikut:
a. Pengumpulan data
Untuk memperoleh data yang dibutuhkan amagenulis

mengumpulkan data melalui observasi, wawancaragdenmentasi.

* Lexy J. MoleongMetode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2006),
hal. 350.

“> 1bid, hal. 66.

“® Ibid, hal. 6.
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b. Reduksi Data
Reduksi dapat diartikan sebagai proses pemililpmusatan
perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan,fotraasi data
"kasar" yang muncul dari catatan-catatan tertuliapdngart,’ Dengan
kata lain reduksi data adalah mempersingkat datag yi@rkumpul
dengan melakukan ringkasan, pengkodean, dan memimmb. Dalam
reduksi data dilakukan juga dengan membuang ddtaykng tidak
perlu dengan tujuan untuk mengorganisasi data ggkgmpul sehingga
dapat mempermudah penarikan kesimpulan.
c. Penyajian Data
Penyajian data yaitu sekumpulan informasi tensuswang
memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulanpgagambilan
tindakan. Dengan melakukan penyajian data diharapkipat
mempermudah melakukan pemahaman terhadap masalgtdiyeadapi
sehingga kesimpulan yang diambil bukan kesimpusngyterburu-buru.
d. Penarikan Kesimpulan
Proses terpenting dan terakhir yang dilakukanndelaalisis data
kualitatif adalah dengan menarik kesimpulan. Kesilap yang diambil
harus dapat diuji kebenarannya dan kecocokannyaingggh

menunjukkan keadaan sebenarnya.

47 Matthew B. Miles and A. Michael A. Hubermamnalisis Data Kualitatif,
Penerjemah: Roehendi Rohidi, (Jakarta: Ul Press, 1992), hal. 16.
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G. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan di dalam penyusunan sknpsiibagi ke
dalam tiga bagian, yaitu bagian awal, bagian tergfau inti, dan bagian
akhir. Bagian awal terdiri dari halaman judul, maén pengesahan, halaman
motto, halaman persembahan, kata pengantar, apdatilr isi, daftar tabel,
dan daftar lampiran.

Bagian tengah berisi uraian penelitianlandari bagian pendahuluan
sampai bagian penutup yang tertuang dalam bentbkbdla sebagai satu
kesatuan. Pada skripsi ini penulis menuangkan Ipasielitian dalam empat
bab. Pada tiap bab terdapat sub-sub bab yang raskgel pokok-pokok
bahasan dari bab yang bersangkutan. Bab | sknpsierisi gambaran umum
penulisan skripsi yang meliputi latar belakang na@sarumusan masalah,
tujuan dan kegunaan penelitian, kajian pustakaddsan teori, metode
penelitian, dan sistematika pembahasan.

Bab Il berisi gambaran umum tentang SMA Negedodean Sleman
Yogyakarta. Pembahasan pada bagian ini difokuslkata getak geografis,
sejarah berdiri, visi misi dan tujuan, struktur amgasi, keadaan guru dan
karyawan, keadaan siswa, sarana dan prasaranagdedmmbaran tersebut
dikemukakan terlebih dahulu sebelum membahas barlhed tentang peran
Rohis dalam membentuk perilaku keagamaan siswalmglan selanjutnya.

Setelah membahas gambaran umum SMA Negeri | Go&aman
Yogyakarta, pada bab Il berisi pemaparan datarteesnalisis kritis tentang

peran Rohis dalam membentuk perilaku keagamaarasisV6MA Negeri |
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Godean Sleman Yogyakarta. Pada bagian ini urafakudikan pada, program
Rohis, bentuk peran Rohis, dan hasil yang diperdé&hpelaksanaan program
Rohis. Adapun bagian terakhir dari bagian intiladabab V. Bagian ini
disebut penutup yang memuat simpulan, saran-sdaarkata penutup.
Akhirnya, bagian akhir dari skripsi ini d&n dari daftar pustaka,
lampiran-lampiran untuk memperjelas proses peaaslitsurat izin penelitian,
sertifikat ospek, sertifikat PPL, sertifikat KKNgemifikat ujian sertifikasi
teknologi informasi dan komunikasi, sertifikat TO/Fsertifikat TOEFL, dan

riwayat hidup penulis.
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BAB IV
PENUTUP
A. Simpulan
Berdasarkan dari rumusan masalah yang telah ipesarhpaikan, maka
penulis dapat menarik beberapa kesimpulan sebagauh
1. Bentuk peran Organisasi Kerohanian Islam (Rohis)SMA Negeri 1

Godean Sleman Yogyakarta adalah dengan membuataprggogram
kegiatan dan melaksanakan kegiatan keagamaan uersgbgram Rohis
dapat dibagi menjadi 2, yaitu kegiatan rutin Rodan kegiatan rutin
Rohis. Sedangkan peran yang dijalankan oleh Ro&lignd membentuk
perilaku keagamaan siswa yaitu dalam bidang dakwalalui kegiatan
mentoring keagamaan dan pengajian-pengajian; daldang pendidikan
kegiatan Rohis membantu dalam merealisasikan pi#adidAgama Islam
di sekolah atau materi yang diajarkan di kelas tdgaaktekkan dalam
perilaku sehari-hari; dalam bidang sosial melalagiktan zakat yang
diadakan oleh sekolah; dalam menumbuhkan kreati§igwa, peran yang
dijalankan yaitu dengan adanya majalah dinding y@ikglola oleh Rohis
dapat menjadi salah satu untuk dapat meningkatkaatikitas siswa
dalam berkarya; dan dalam menjalin silaturahmi uyaterjalinnya
kerjasama baik antar siswa maupun guru, sehinggeipt® rasa
kekeluargaan dan terjalin komunikasi yang baik rargesama warga

sekolah dengan baik. Dalam pelaksanaannya, seocaren wari berbagai
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kegiatan tersebut di atas sudah berjalan dengaopcbkik, walaupun
masih ada beberapa kegiatan yang belum begitu makdijalankan.

2. Hasil yang dicapai dari pembentukan perilaku keagandi SMA Negeri
1 Godean Sleman Yogyakarta baik melalui observasipun wawancara
adalah meningkatnya pengetahuan keagamaan sisamyaageningkatan
perubahan perilaku keagamaan yang dialami olehasisvMA Negeri 1

Godean setelah diadakannya kegiatan-kegiatan agjiese&olah.

B. Saran-saran
1. Kepada Pihak Sekolah
a. Memberikan dukungan secara penuh dalam setiap tkagigang
dilaksanakan oleh Rohis.
b. Lebih memperhatikan pelaksanaan program dari Rohis.
c. Memberikan motivasi kepada para siswa untuk memigikegiatan
keagamaan.
2. Kepada Rohis
a. Hendaknya antara pengurus satu dengan yang laibias lebih
bekerja sama dengan baik sehingga kegiatan yatekdana tidak
hanya menjadi tanggung jawab salah satu bidang saja
b. Pengelolaan sekertariat hendaknya menjadi tanggangb semua
pengurus, sehingga data inventaris ataupun dokulokmmen penting
Rohis tidak mengalami kekacauan dan dapat memekelhituhan

semua anggotanya.
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c. Dalam melaksanakan kegiatannya, hendaknya mulaiikirtken atau
membuat konsep untuk bias terjun dalam masyarakaira langsung,
misalnya bakti social dan yang lainnya.

d. Usahakan setiap ada kegiatan yang kiranya dipantiasgr, lebih
banyak guru-guru yang diundang, sehingga bias ikgadsebagai
ajang silaturahmi dan lebih mengenalkan tentangskoh

3. Kepada Siswa

a. Turut berpartisipasi dalam segala kegiatan keagamaa

b. Bersikap kritis terhadap program yang dilaksanakeh Rohis.

c. Kembangkanlah semua potensi yang telah dimilikarsal ini, baik
ranah kognitif, afektif, dan psikomotor. Sehinggaebagai pelajar
muslim tidak hanya menjadi pelajar yang cerdasmgkaltetapi juga
peka hati nuraninya terhadap lingkungan dan diwkgad dengan

perilaku keseharian di lingkungan masyarakat.

C. Kata Penutup
Alhamdulillah, puji syukur penulis panjatkan kdirat Allah SWT yang
telah memberikan rahmat dan hidayah-Nya sehinggaulige dapat
menyelesaikan skripsi ini dengan baik.
Penulis menyadari bahwa dalam penulisan skripsimasih jauh dari
kesempurnaan. Hal ini disebabkan keterbatasan famgen penulis, oleh
karena itu penulis mengharapkan saran dan kritiig y@ersifat membangun

dari pembaca kesempurnaan skripsi ini
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Akhirnya tiada kata yang paling menyejukkan untakngungkapkan
sebuah penyesalan atas segala kesalahan dan fakis#dain do'a. Tiada kata
yang patut kami tuntut selain ampunan dari-Mu RoBleimoga persembahan
kecil ini bisa menjadi bagian dari kontribusi masjat Islam khususnya
SMA Negeri 1 Godean dalam mengembangkan sayap tlakwaegeri ini.

Amin...!
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PEDOMAN WAWANCARA

A. Kepala Sekolah

1.

Bagaimana menurut bapak tentang kegiatan-kegiatag ylilaksanakan

oleh Rohis ?

2. Apakah kegiatan tersebut berperan dalam membemiilaku keagamaan
siswa ?

3. Apa saja wujud hasil perubahan perilaku keagamaamy ydiperoleh
dengan adanya kegiatan Rohis tersebut ?

4. Hambatan-hambatan apa saja dalam melaksanakan takegegiatan
Rohis?

B. Guru PAI

1. Apakah Rohis berperan dalam membentuk perilakudmagn siswa?

2. Peran-peran apa saja yang dilakukan Rohis dalamberemok perilaku
keagamaan siswa?

3. Apa saja yang menjadi faktor pendukung dan penghamktifitas Rohis
dalam melaksanakan programnya ?

4. Bagaimana perilaku keagamaan siswa setelah mengilagram-program
dari Rohis ?

5. Apakah siswi yang mengikuti kegiatan Rohis diwagibloerjilbab ?

C. Ketua Rohis

1. Bagaimana struktur organisasi Rohis ?

2. Bagaimana pembagian tugas untuk masing-masingdpitlan

3. Apa saja program kerja Rohis ?

4. Peran-peran apa yang dijalankan Rohis dalam memibeperilaku
keagamaan?

5. Apa saja kegiatan rutin yang menjadi agenda Rohis ?

6. Selain agenda rutin, adakah agenda untuk kegiadamgks panjang,
misalnya bakti sosial dll ?

7. Selama ini adakah hambatan dalam melaksanakan&edtahis ?

8. Apa yang dilakukan untuk mengatasi hambatan tetsebu
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9.

Apa yang menjadi faktor pendukung dari kegiatangyatilaksanakan
Rohis?

10.Bagaimana hasil dari pelaksanaan program Rohisltet®

D. Bendahara dan Koordinator Bidang

1.
2.
3.

Bagaimana program kerja Rohis ?
Bagaimana pelaksanaannya ?

Apa saja sarana dan fasilitasnya ?

E. Siswa

o O b~ W DN P

1.

o k& DN

Bagaimana pandangan siswa tentang kegiatan-kegyatam dilaksanakan
Rohis ?

Bagaimana pandangan siswa tentang ramalan bintang ?

Apa saja kegiatan keagamaan yang diikuti siswa ?

Apakah siswa rutin membaca Al-Qur'an ?

Pernahkah siswa membantu oranglain, misalnya betbdgdap orng lain
dsb?

Perubahan perilaku keagamaan apa saja yang dinssikaa setelah

mengikuti kegiatan pembinaan perilaku keagamaaekdiah ?

PEDOMAN DOKUMENTASI

. Letak dan keadaan geografis

. Sejarah berdiri dan proses pengembangan
. Visi dan misi

. Struktur organisasi

. Guru dan karyawan

. Sarana dan prasarana

PEDOMAN OBSERVAS

1. Mengamati kegiatan-kegiatan Rohis

. Mengamati perilaku keagamaan siswa
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Catatan Lapangan |
M etode Pengumpulan Data : Wawancar a

Hari/ Tanggal : Selasa, 8 September 2009
Jam :10.00 -10.20 WIB

Lokasi : Depan kelas XII IPA 1
Sumber Data - Anistri

Deskripsi data

Informan adalah merupakan salah satu pengurus Redlimgai sekertaris
Rohis. Pertanyaan yang disampaikan menyangkut apm legiatan Rohis,
bagaimana pelaksanaannya dan apa saja fasilitas dibarikan sekolah untuk
kegiatan Rohis di SMA Negeri 1 Godean.

Dari hasil wawancara tersebut terungkap bahwa Roles\punyai banyak
kegiatan, akan tetapi kegiatan Rohis belum semugaléwe karena lebih
memprioritaskan kegiatan yang lebih penting. Sdkatlemberikan fasilitas-
fasilitas agar kegiatan Rohis dapat berjalan, sepauku absensi, buku
perpustakaan, dan juga dana untuk kegiatan Rohis.

Interpretasi :

Banyak kegiatan atau program Rohis dan sudahaditilkup berjalan baik
dengan asumsi melihat berjalannya berbagai kegik¢@mgamaan yang ada di
SMA Negeri 1 Godean. Sekolah mendukung adanya teegikegiatan Rohis,
salah satunya dengan memberikan sarana dan prasaran
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Catatan Lapangan |1
M etode Pengumpulan Data : Wawancara

Hari / tanggal : Rabu, 9 September 2009
Jam : 09.30-09.45 WIB

Lokasi : Depan kelas 1l IPA 1
Sumber data : Buyung XI IPA 2

Deskripsi data

Informan adalah pengurus Rohis sebagai sie PHBltaRyaan yang
disampaikan menyangkut pendapatnya tentang pembpéalaku keagamaan
setelah mengikuti organisasi Rohis dan pendapagmgang ramalan bintang.

Dari hasil wawancara tersebut terungkap bahwadkapgrubahan perilaku
agama pada dirinya, terutama setelah mengikutekagimentoring. Di mentoring
aktifitas keagamaan dipantau, misalnya dulu jarantyk melaksanakan sholat
wajib sekarang sudah melaksanakannya, dan dulujgugag membaca al-Qur'an
sekarang menjadi lebih sering. Menurutnya dia tigakcaya dengan ramalan
bintang, karena ramalan bintang Cuma dibuat olelmusia yag tidak dapat
dipercaya kebenarannya. Yang harus kita percaysalan Allah SWT bukan
percaya pada ramalan manusia yang belum tentu aedrerya.

Interpretasi data

Terjadi perubahan perilaku keagamaan setelah tangirganisasi Rohis
terutama kegiatan mentoring. Dia tidak mempercaganalan bintang karena
belum tentu kebenarannya yang wajib kita percagaya Allah SWT.
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Catatan Lapangan 111
M etode Pengumpulan Data : Wawancara

Hari / tanggal : Kamis, 10 September 2009
Jam : 09.30-09.45 WIB

Lokasi : Di depan Masjid Baitussalam
Sumber data : Buyung XI IPA 2

Deskripsi data

Informan adalah pengurus Rohis sebagai sie PHBitaRyaan yang
disampaikan menyangkut apa saja hambatan dari Rahisara mengatasinya.

Dari hasil wawancara tersebut terungkap bahwak&etnasin awal-awal
banyak yang datang rapat, tapi lama-kelamaan pesdgrohis menjadi sedikit
sehingga program kerja yang banyak tersebut tidakuanya dapat berjalan,
hanya beberapa kegiatan tertentu saja yang dapgalape Cara untuk
mengatasinya adalah dengan memaksimalkan koordidatomasing-masing sie,
yang nanti secara tidak langsung koordinator saakengkoordinir anggotanya,
sehingga pelaksanaan kegiatan dapat berjalan désgzar.

Interpretasi data

Memaksimalkan koordinator merupakan cara untuk gagsi hambatan
dari Rohis.
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Catatan Lapangan IV
M etode Pengumpulan Data : Wawancara

Hari / tanggal : Jum’at, 11 September 2009
Jam :11.00-11.20 WIB

Lokasi : Di depan Masjid Baitussalam
Sumber data : Nistri, Nida, Pamulat

Deskripsi data

Informan adalah merupakan pengurus Rohis angka2@08/2009,
pertanyaan yang disampaikan menyangkut pendapatkeetentang ramalan
bintang.

Dari hasil wawancara tersebut terungkap bahwa KMgnunereka
bahwasanya ramalan bintang itu tidak dapat diparkapenarannya, karena yang
kita percayai hanyalah Allah SWT bukan percaya pahaalan manusia yang
belum tentu kebenarannya.

Interpretasi data

Mereka tidak mempercayai ramalan bintang, yangowdipercaya hanyalah
Allah SWT.
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Catatan Lapangan V
M etode Pengumpulan Data : Wawancara

Hari / tanggal : Jum’at, 11 September 2009

Jam :11.20-11.40 WIB

Lokasi : Serambi Masjid SMA Negeri 1 Godean
Sumber data - Rima ( Xl IPA 1)

Deskripsi data

Informan adalah merupakan salah satu pengurus sRagbagai sie
keakhwatan. Pertanyaan yang disampaikan menyateyiaing program Rohis.

Dari hasil wawancara tersebut terungkap bahwaramegRohis belum
terlaksana semua, misalnya saja salah satu progesja dari sie keakhwatan
yaitu beauty class khusus untuk siswi-siswi di SMAgeri 1 Godean. Program
ini belum berjalan dikarenakan masih kurangnya #masi dari sie keakhwatan
sehingga belum ada yang mengelola dan juga lebiigatamakan kegiatan inti
dari Rohis.

Interpretasi

Belum semua program Rohis berjalan, hal itu tatlidalam salah satu
program kerja Rohis yaitu beauty class yang beknaksana.

97



Catatan Lapangan VI
M etode Pengumpulan Data : Wawancara

Hari / tanggal : Jum’at, 11 September 2009

Jam :11.40-12.00 WIB

Lokasi : Serambi Masjid SMA Negeri 1 Godean
Sumber data : Nida ( X1l IPA 3)

Deskripsi data

Informan adalah merupakan salah satu pengurus sRaebagai sie
perpustakaan. Pertanyaan yang disampaikan menyabggaimana pelaksanaan
Milad Mas;jid Baitussalam di SMA Negeri 1 Godean.

Dari hasil wawancara tersebut terungkap bahwand&egiatan pengajian
dapat dikatakan berjalan dengan lancar, karenayadaartisipasi siswa dan guru
itu sendiri untuk mengikuti pengajian tersebut. 8egkan dalam kegiatan lomba
pada Milad ini dapat dikatakan kurang berjalan denaik, hal ini dikarenakan
minimnya partisipasi siswa dalam mengikuti lombese¢but, dan juga mungkin
kurang bervariasinya lomba sehingga ketertarikawaiuntuk mengikuti lomba
tersebut menjadi kurang.

Interpretasi data

Kegiatan Milad Masjid Baitussalam dapat dikatakbarjalan lancar,
walaupun pada kegiatan lomba siswa masih kurangsiast dalam mengikutinya.
Hal tersebut dapat dilihat dari sedikitnya siswagyenegikuti lomba.
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Catatan Lapangan VI
M etode Pengumpulan Data : Observas

Hari / tanggal : Jum’at, 11 September 2009

Jam :11.30- 12.00 WIB

Lokasi : Masjid Baitussalam SMA N 1 Godean
Objek . Siswa

Deskripsi data

Objek yang diamati adalah kegiatan mentoring keegen, kegiatan tersebut
dilaksanakan di Masjid Baitussalam SMA N 1 Goddaari pengamatan yang
penulis lakukan dapat penulis sampaikan bahwa teygianentoring diawali
dengan membaca al Qur'an bersama-sama atau taklenusdian siswa hafalan
surat al-Alaq satu persatu, walaupun sudah diberikaktu sebelumnya untuk
menghafal surat tersebut tetapi masih ada siswg paum hafal. Kemudian
dilanjutkan dengan materi, materi pada saat ituakhdgentang manfaat puasa.
Siswa terlihat antusias dengan meteri tersebutenkardengan menggunakan
metode diskusi dan berbagi pengalaman, siswa melgjaith aktif dan suasana
tidak menegangkan.

Interpretasi

Kegiatan mentoring dilaksanakan setiap semingg@alispada hari Jum’at,
setelah sholat Jum’at. Akan tetapi karena bulan adiman, mentoring
dilaksanakan sebelum sholat Jum'at. Penyampaiagring@ngan metode diskusi
dan berbagi pengalaman sehingga siswa menjadi aeif suasana tidak
menegangkan.
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Catatan Lapangan VIII
M etode Pengumpulan Data : Observas

Hari / tanggal : Jum’at, 11 September 2009

Jam :12.00-12.20 WIB

Lokasi : Masjid Baitussalam SMA N 1 Godean
Objek . Siswa

Deskripsi data

Objek yang diamati adalah kegiataholat Jum’at siswa di Masjid
Baitussalam SMA Negeri 1 Godean. Dari pengamatag panulis lakukan dapat
penulis simpulkan bahwa sholat Jum’at dilaksanakéh siswa putra dan
beberapa guru yang mendampingi. Pelaksanaan shatatat dapat dikatakan
kurang berjalan dengan lancar, hal ini dikarenakanimnya partisipasi siswa
putra yang mengikuti shalat Jum’at. Namun hal itlak mengurangi antusias
sebagian siswa dalam melaksanakan shalat Junsakdiah.

Interpretasi

Sholat Jum’at dilaksanakan oleh siswa putra dabedag@a guru yang
mendampingi. Pelaksanaan sholat Jum’at kurang laerjancar karena hanya
sedikit siswa yang mengikuti kegiatn tersebut.
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Catatan lapangan 1 X
M etode Pengumpulan Data : Wawancara

Hari / tanggal : Sabtu, 12 September 2009
Jam : 10.00-10.40 WIB

Lokasi : Ruang Kepala Sekolah
Sumber data : Bpk Bagus Sukendro

Deskripsi data

Informan adalah Kepala Sekolah SMA Negeri 1 Godéealeman
Yogyakarta, wawancara dilakukan setelah beliatessel untuk pelepasan
mahasiswa PPL-KKN UNY. Pertanyaan yang disampaikamenyangkut
bagaimana peran Rohis dalam membentuk perilakuakeagn, hambatan yang
dihadapi Rohis, dan bagaimana perilaku siswa $etbtalakan kegitan Rohis.

Dari hasil wawancara tersebut terungkap bahwa raépengamatan beliau
bahwa perilaku siswa sehari-hari disekolah tergpleokup baik, dalam arti
pelanggaran norma agama tidak cukup menonjol. gpaatelah diadakannya
mentoring keagamaan dan kegiatan keagamaan lathsgkolah, dan siswa pasti
memiliki kesadaran untuk tidak melanggar norma-ro@agama maupun yang
berlaku di sekolah.

Interpretasi :

Rohis sangat berperan dalam membentuk perilakgakeaan yaitu dengan
adanya kegiatan-kegiatan keagamaan. Kegiatan Rwodmyak namun belum
semua terlaksana, karena KBM yang padat. Perilawasdi sekolah tergolong
cukup baik.
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Catatan Lapangan X
M etode Pengumpulan Data : Observas

Hari / tanggal : Selasa, 20 Oktober 2009

Jam :11.30- 12.00 WIB

Lokasi : Masjid Baitussalam SMA N 1 Godean
Objek . Siswa

Deskripsi data

Objek yang penulis amati adalah siswa, adapun peaiga dilaksanakan di
dalam masjid SMA N 1 Gidean. Berdasarkan obseryasg penulis lakukan
bahwasanya pada jam istirahat kedua banyak sismeasyang ke masjid untuk
melaksanakan sholat Dzuhur berjamaah, setelah msegkpai ke masjid mereka
langsung mengambil air wudhu lalu menuju ke dalaasjid. Ada juga beberapa
guru yang ikut melaksanakan sholat Dzuhur berjambBlamun masih ada juga
siswa-siswa yang tidak langsung ke masjid setedtbérbunyi, tetapi ke kantin
terlebih dahulu baru melaksanakan sholat Dzuhur.

Interpretasi

Setiap jam istirahat kedua, siswa-siswi SMA NegériGodean yang
beragama Islam melaksanakan sholat Dzuhur berjanmaahun masih ada juga
siswa yang tidak melaksanakannya.
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Catatan L apangan XI
M etode Pengumpulan Data : Wawancara

Hari / tanggal : Selasa, 22 September 2009

Jam : 14.00-14.30 WIB

Lokasi : Serambi Masjid Baitussalam SMA N 1 Gadea
Sumber data : Pamulat ( XII' IPA 2)

Deskripsi data

Informan adalah ketua Rohis SMA Negeri 1 GodeagrtaRyaan yang
disampaikan menyangkut tentang apa saja kegiatais Ran hasil dari program-
program Rohis dalam membentuk perilaku keagamaavasi

Dari hasil wawancara tersebut terungkap bahwa akagi Rohis dibagi
menjadi 2, yaitu kegiatan rutin dan kegiatan tidakn. Kegiatan rutin Rohis
terdiri dari mentoring, Sholat Dzuhur berjamaatglahJum’at, Milad, dan PHBI.
Sedangkan kegiatan tidak rutin Rohis yaitu trainingdah buku, berantas buta
huruf, dan beauty class.

Kegiatan Rohis berperan dalam membentuk periladagamaan siswa, hal
tersebut dapat dilihat salah satunya dari pargsigswa dalam membayarkan
zakat, karena zakat merupakan salah satu cara betblagi dengan orang lain.
Berikut petikan wawancaranya :

"Saya pernah berbagi pada orang lain, misalnya ilapadda yang
membutuhkan bantuan selama saya bisa saya akanamemya. Selain itu
juga dengan berzakat di sekolah, itu merupakarhssd#u cara kita untuk
berbagi dengan orang lain, karena nantinya zakatlat akan disalurkan
kepada siswa di SMA Negeri 1 Godean yang kurang poadan juga
dibagikan kepada daerah maupun masjid-masjid yargbutuhkan"

Interpretasi

Kegiatan Rohis dibagi menjadi 2, yaitu kegiatatinrwlan kegiatan tidak
rutin. Hasil dari program Rohis dalam membentukilglen keagamaan dapat
dilihat dari kegiatan zakat di SMA Negeri 1 Godean.
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Catatan Lapangan Xl|1
M etode Pengumpulan Data : Observas

Hari / tanggal : Jum’at, 25 September 2009

Jam :11.30- 12.00 WIB

Lokasi : Masjid Baitussalam SMA N 1 Godean
Objek . Siswa

Deskripsi data

Objek yang penulis amati adalah siswa dalaelaksanakan kegiatan
mentoring, adapun pengamatan dilaksanakan di dalagjid SMA N 1 Gidean.
Berdasarkan observasi yang penulis lakukan bahwasakap kedisiplinan siswa
dapat dilihat ketika pelaksanaan kegiatan mentoringntoring dimulai tepat
sesuai dengan jam yang telah ditentukan dan diaépdhari awal mulainya
kegiatan, siswa selalu berusaha memperhatikan imgtag disampaikan oleh
mentor.

Interpretasi

Sikap disiplin siswa dapat dilihat ketipalaksanaan kegiatan mentoring.
mentoring dimulai tepat ssuai dengan jam yang teimtukan dan disepakati.
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Catatan Lapangan XI11
M etode Pengumpulan Data : Wawancara

Hari / tanggal : Rabu, 30 September 2009
Jam :13.00-13.40 WIB

Lokasi : Di Rumahnya (Gamping)
Sumber data : Hari Pratikno (Mentor)

Deskripsi data

Informan adalah salah satu mentor di SM&g&ti 1 Godean. Pertanyaan
yang disampaikan menyangkut tentang apa saja medatden penyampaian
materi mentoring keagamaan dan apakah ada matantekeyakinan.

Dari hasil wawancara tersebut terungkapwaa metode yang digunakan
oleh para mentor dalam menyampaikan materi tergokamgat variatif dan hal
ini sangat memudahkan siswa untuk menerima dan engngateri tersebut.
Adapun metodenya meliputi metode diskusi, dan pkakecara langsung seperti
outbon, kadang juga diselingi game. Di kegiatan torémg ada juga materi yang
membahas tentang keyakinan kepada Allah SWT, dearapkan agar siswa tidak
meyakini adanya ramalan bintang yang bisa memlenaaja menjadi syirik

Interpretasi data

Metode penyampaian materi dalam mentoyiaigu diskusi, praktek, dan
game.
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Catatan L apangan X1V
M etode Pengumpulan Data : Wawancara

Hari / tanggal : Senin, 2 November 2009
Jam : 09.00-09.20 WIB

Lokasi : Ruang BK

Sumber data : Bapak Zamahsari

Deskripsi data

Informan adalah merupakan Pembina Rohisgilau BK di SMA Negeri 1
Godean, Pertanyaan yang disampaikan menyangkwngermderan Rohis dalam
membentuk perilaku keagamaan siswa.

Dari hasil wawancara tersebut terungkapwaa bahwa Rohis memang
mempunyai peran yang sangat penting dalam membegetilaku keagamaan
siswa, bentuk peran tersebut antara lain dengasek@mnya kegiatan-kegiatan
keagamaan oleh Rohis. Dengan kegiatan-kegiataabigrdanyak pengalaman-
pengalaman yang didapatkan oleh siswa yang nandikga membentuk perilaku
keagaman mereka.

Interpretasi data

Rohis berperan dalam membentuk perilakig&esman siswa, yaitu dengan
adanya kegiatan-kegiatan dari Rohis.
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Catatan Lapangan XV
M etode Pengumpulan Data : Wawancara

Hari / tanggal : Minggu, 15 November 2009
Jam : 09.00-09.20 WIB

Lokasi : Kediamannya

Sumber data - Rima

Deskripsi data
Informan adalah merupakan salah satu pengurussRértanyaan yang
disampaikan menyangkut tentang apakah siswa di 8igeri 1 Godean masih
merayakan Valentine, dan apa pendapatnya tentamgaa bintang.
Dari hasil wawancara tersebut terungkgpededalam petikan wawancara
di bawah ini:
"Di SMA Negeri 1 Godean gak banyak siswa yang nmetagnya mbak.
Kalau menurut saya sendiri saya gak ikut merayak@ankarena bukan
budaya Islam, udah baca sejarah valentine dengaadse versi dan intinya
semua sama. Masa dah tahu salah masih ikut merayakalagian kasih
sayang itu kan setiap hari gak cuma pas hari Vakeaja."
Dan menurutnya ia tidak percaya pada ramhintang, seperti pada petikan
wawancara di bawah ini:
"Saya tidak percaya pada ramalan bintang, karenalaa bintang itu Cuma
buatan manusia. Hidup kita tidak diatur oleh ramddantang, kan udah ada
Yang Maha Mengatur, dan Dia sudah pasti dapat ciyar hidup dan nasib
kita sudah ada ditangan-Nya tergantung bagaimeaatzausta."

Interpretasi data

Sebagian besar siswa tidak merayakanyaag disebut dengan hari kasih
sayang atau valentine. Dia tidak percaya dengaralemmbintang karena jika
percaya pada ramalan bintang itu merupakan syirik.
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Catatan Lapangan XVI
M etode Pengumpulan Data : Wawancara

Hari / tanggal . Sabtu, 26 Desember 2009
Jam : 10.00-11.00 WIB

Lokasi . di Kediamannya

Sumber data : Bapak Zamahsari

Deskripsi data

Informan adalah merupakan Pembina Rohis dan BKrdi SMA Negeri 1
Godean, Pertanyaan yang disampaikan menyangkuwntgerdgejarah Rohis, dan
peran apa yang dijalankan oleh Rohis.

Dari hasil wawancara tersebut terungkabhwa Rohis berdiri seiring
dengan berdirinya Osis yaitu tahun 1987. Peran giatankan Rohis meliputi 3
bidang yaitu dakwah, sosial, dan pendidikan. Padanly dakwah Peran tersebut
dijalankan melalui kegiatan-kegiatan yang dilak&anaRohis yaitu mentoring
dan pengajian-pengajian. Pada bidang Pendidikaniakey Rohis sangat
membantu dalam materi PAI di sekolah, di kelas aismendapatkan
pengetahuan-pengetahuan keagamaan dan lewat keRialtés siswa diharapkan
dapat mempraktekkannya dalam kegiatan sehari-hemgah perilaku-perilaku
yang sesuai dengan syariat Islam. Sedangkan daldendososial Seperti zakat
fitrah yang diadakan 1 tahun sekali pada bulan diyawa, perolehan zakat tersebut
nantinya akan disalurkan oleh pihak sekolah dengdjaantu pengurus Rohis
untuk masyarakat yang kurang mampu.

Interpretasi data

Rohis berdiri seiring dengan berdirinya Osis wyaghun 1987. Peran yang
dijalankan Rohis meliputi 3 bidang yaitu dakwalsiah dan pendidikan.
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Nama
Tempat/tanggal lahir
Alamat rumah

NamaAyah
Pekerjaan
Nama lbu
Pekerjaan
Alamat rumah

Pendidikan

DAFTAR RIWAYAT HIDUP

. Ririn Astuti
: Seman, 10 September 2009
: Gamping Lor Rt 0/Rw 10 Ambarketawang Gamping Sleman

Y ogyakarta 55294

: Nuryadi

: Wiraswasta

> Istirusmini

: Wiraswasta

: Gamping Lor Rt 0/Rw 10 Ambarketawang Gamping Sleman

Y ogyakarta 55294

: 1. SD Negeri Gamping 1 Sleman Y ogyakarta lulus tahun 1999

2. SLTP Negeri 4 Gamping Sleman Y ogyakarta lulus tahun 2002
3. MAN Godean Sleman Y ogyakarta lulus tahun 2005
4. UIN Sunan Kalijaga Y ogyakarta

Demikian daftar riwayat hidup ini dibuat dengan sesungguhnya, dan dapat

dipertanggung jawabkan.

Y ogyakarta, 10 Juni 2010
Penulis,

Ririn Astuti
NIM. 05410128
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